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Abstract-This research seeks to develop a business strategy putting the groceries that are tailored to consumer
consumption patterns in the Self. The next process is to categorize the items that are used as a reference layout
improvements, so get recommendations for improvement layouts stating that sugar is approximated with bread,
tea, coffee, and milk. Thus, the arrangement of merchandise can be adjusted with the association rules to fit the

consumption patterns of consumers.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan dan persaingan bisnis
dalam perdagangan dunia melalui ekonomi pasar
bebas dan kemajuan teknologi informasi membawa
perusahaan pada tingkat persaingan yang semakin
ketat dan semakin terbuka dalam memenuhi
tuntutan pelanggan yang juga semakin tinggi.
Perusahaan harus bisa menerapkan strategi bisnis
yang baik untuk bisa bersaing dan tetap memiliki
pangsa pasar. Persaingan dalam bisnis tidak bisa
dipisahkan dari teknologi informasi yang menjadi
topik hangat untuk saat ini. Salah satunya
swalayan, dari pihak swalayan selalu berusaha
mewujudkan kepuasan bagi konsumen dengan
menyediakan produk yang berkualitas, layanan
yang unggul, dan akrab bersahabat, serta dalam
suasana belanja yang menyenangkan, namun
karena terjadi persaingan dengan swalayan lainnya
maka diperlukan strategi—strategi untuk
mempertahankan bisnis ritel tersebut.

Sehubungan dengan itu suatu swalayan
harus mengerti apa yang sebenarnya diinginkan
oleh konsumennya untuk memberikan
kenyamanan dalam berbelanja di swalayan
tersebut, terutama dalam memberikan kemudahan
untuk memilih barang belanjaan yang diinginkan
oleh kosumen. Sebagai contoh dalam peletakan
barang-barang belanjaan yang tersusun di dalam
rak sebaiknya disesuaikan dengan pola belanja
konsumen.

Hal ini masih belum sejalan jika melihat
kecenderungan pola konsumen dalam berbelanja
yang biasanya membeli barang dengan pola
hubungan produk yang berdekatan dan dibeli
secara bersama-sama. Oleh Kkarena itu, sangat
penting untuk menempatkan barang sesuai dengan
pola konsumsi konsumen yang sebenarnya dapat

mempengaruhi selera belanja konsumen serta
penjualan terhadap suatu produk (Albion Research,
2007 dalam Lestari, 2009).

IL.TINJAUAN PUSTAKA

2. Data mining

Data mining membantu perusahaan untuk
mendapatkan pola dari data-data yang tersimpan
didalam basis data perusahaan. Pengetahuan yang
diperoleh tersebut akan menjadi pedoman dalam
mengambil tindakan-tindakan bisnis sebagai upaya
pemeliharaan dan peningkatkan tingkat kompetitif
bisnis perusahaan. Walaupun sudah  banyak
perangkat lunak yang menawarkan kemampuan
dalam proses data mining, keterlibatan manusia
sangat dibutuhkan dalam setiap fase proses data
mining itu sendiri. Pemahaman terhadap model
statistik dan matematik yang digunakan dalam
perangkat lunak sangat dituntut. Banyak pihak
yang telah mendefiniskan data mining. Berikut
beberapa definisi data mining :

“Data mining merupakan suatu proses pencarian
pola dari data-data dengan jumlah yang sangat
banyak yang tersimpan dalam suatu tempat
penyimpanan dengan menggunakan teknologi
pengenal pola, teknik statistik, dan matematik.”
(GartnerGroup)

“Data mining merupakan analisis dari sekumpulan
data yang diamati (sangat besar) untuk menemukan
hubungan yang tidak terduga dan merangkum data
dengan cara yang baru yang dapat dipahami dan
berguna bagi pemilik data.” (Hand etal.) “Data
mining merupakan proses eksplorasi dan Analisis
data yang berjumlah sangat besar untuk
menemukan pola dan aturan yang berarti.”
(Berryand Linoff)
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2.1 Fungsi Data Mining

Data mining dibagi menjadi beberapa kelompok
berdasarkan tugas/fungsi yang dapat dilakukan,
yaitu (Larose, 2005/Kusrini & Luthfi,2009) :

a. Deskripsi

Deskripsi pola dan trend data sering
dideskripsikan. Deskripsi  tersebut  sangat
membantu dalam menjelaskan pola dan trend yang
terjadi. Model data mining harus setransparan
mungkin, dimana hasilnya dapat mendeskripsikan
pola dengan jelas.

b. Estimasi

Estimasi mirip dengan klasifikasi kecuali
variabel target-nya numerik ketimbang kategori.
Model yang dibangun menggunakan record yang
lengkap, yang menyediakan nilai variabel target
dan predictor. Untuk observasi yang baru, estimasi
nilai variabel target ditentukan, berdasarkan nilai-
nilai predictor.

c. Prediksi

Prediksi mirip dengan klasifikasi dan
estimasi, kecuali dalam prediksi, nilai dari hasil
terjadi di masa datang.

d. Kilasifikasi

Dalam Kklasifikasi, variabel target-nya
merupakan kategorikal. Model data mining
memeriksa set record yang besar, tiap record
mempunyai informasi variabel target dan set input
atau variabel predictor.

e. Clustering

Clustering merupakan pengelompokkan
record, observasi, atau kasus ke dalam kelas-kelas
objek yang mirip. Clustering berbeda dengan
klasifikasi dimana dalam clustering tidak terdapat
variabel target. Clustering tidak mencoba untuk
melakukan  klasifikasi, = mengestimasi, atau
memprediksi nilai dari variable target. Akan tetapi,
algoritma clustering mencoba untuk melakukan
pembagian terhadap keseluruhan data menjadi
kelompok-kelompok yang memiliki kemiripan
(homogen), yang mana kemiripan antar record
dalam cluster dimaksimal dan kemiripan record
diluar cluster diminimal.

f. Asosiasi

Asosiasi merupakan suatu tugas untuk
menemukan  atribut-atribut ~ yang = “terjadi”
bersamaan. Tugas asosiasi mencoba untuk

menemukan aturan untuk  mengkuantifikasi
hubungan antara dua atau lebih atribut. Aturan
asosiasi  berbentuk  “If  antecedent, then
consequent”, bersama-sama dengan ukuran support
dan confidence yang berhubungan dengan aturan.

I11. PERANCANGAN DAN HASIL
3 Market Basket Analysis

Market Basket Analysis atau MBA,
merupakan salah satu tipe analisis data yang paling
sering digunakan dalam dunia pemasaran
(Megaputer, 2007). T ujuan dari Market Basket
Analysi s adalah untuk menentukan produk-produk
apa saja yang paling sering dibeli atau digunakan
sekaligus oleh para konsumen. Proses Market
Basket Analysis ini adalah dengan menganalisis
buying habits konsumen dengan menemukan
asosiasi antar produk-produk yang berbeda yang
diletakkan konsumen dalam shopping basket.

Istilah Market Basket Analysis sendiri
datang dari kejadian yang sudah sangat umum
terjadi di dalam pasar swalayan, yakni ketika para
konsumen memasukkan semua barang Yyang
mereka beli ke dalam keranjang (basket) yang
umumnya telah disediakan oleh pihak swalayan itu
sendiri. Informasi mengenai produk-produk yang
biasanya di beli secara bersama-sama oleh para
konsumen dapat memberikan “wawasan” tersendiri
bagi para pengelola toko atau swalayan untuk
menaikkan laba bisnisnya (Albion Research, 2007).

Informasi - informasi atau pengetahuan
seperti di atas tentunya tidak hanya bermanfaat di
dalam lingkungan pemasaran untuk pasar swalayan
saja. Beberapa bisnis yang bergerak di luar
wilayah ini pun bisa menikmati manfaat dari
adanya Market Basket Analysis ini . Sebut saja
misalnya; toko-toko virtual yang menjual produk
produknya secara on-line, bank-bank yang
memberikan fasilitas layanan kartu kredit untuk
para nasabahnya, perusahaan penyedia jasa
asuransi , restoran fast-food, toko baju, toko buku,
dan lain-l ain. Untuk beberapa kasus, pola dari
barang-barang yang di beli secara bersamaan oleh
konsumen mudah untuk di tebak, misalnya susu di
beli bersamaan dengan roti .

Namun, mungkin saja terdapat suatu pola
pembelian barang -barang yang tidak pernah
terpikirkan sebelumnya Misalnya,  pembelian
minyak goreng dengan deterjen. Mungkin saja
pola seperti ini tidak pernah terpikirkan
sebelumnya karena minyak goreng dan deterjen
tidak mempunyai hubungan sama sekali , baik
sebagai barang pelengkap maupun barang
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pengganti . Hal ini mungkin tidak pernah
terpikirkan sebelumnya sehingga tidak dapat di
antisipasi jika terjadi sesuatu, seperti kekurangan
stok deterjen misalnya. Ini lah salah satu manfaat
yang dapat di peroleh dari melakukan Market
Basket Analysis. Dengan melakukan proses ini
secara otomatis, seorang manajer tidak perlu
mengalami  kesulitan untuk menemukan pola
barang-barang apa saja yang mungkin di beli
secara bersamaan.

3.1 Definisi Market Basket Analysis

Market Basket Analysis adalah teknik matematis
yang biasa digunakan oleh marketing profesional
untuk menyatakan kesamaan antara produk
individu atau kelompok produk. Market Basket
Analysis berkenaan dengan sekumpulan
permasalahan  bisnis yang berkaitan untuk
mengetahui point of sale dari data transaksi.

3.2 Konsep Market Basket Analysis

4~ o) Hmmm, which items are frequently
S/;ﬁ)j purchased 1ogether by my customers?
&
—~ —\_.' Shopping Baskets
[ T : = =
., bread milk bread| J/ mill Prea
\ mlkctmal // \Jsusnrcw / \ butter //
— % o
Customer 1 Customer 2 Customer 3
\_
sugar /
& \ eges | )/
Market Analyst N——

Customer n

Market Basket Analysis merupakan salah
satu contoh penerapan Association Rule. Untuk
menyampaikan ide mendasar dari Market Basket
Analysis, dimulai dengan melihat gambar
keranjang belanjaan pada Gambar 2.1 yang berisi
bermacam-macam barang vyang dibeli oleh
seseorang di sebuah supermarket. Keranjang ini
berisi bermacam-macam barang seperti roti, susu,
sereal, telur, mentega, gula, dan sebagainya.
Sebuah keranjang memberitahukan kepada Kkita
tentang apa saja yang dibeli oleh seorang
konsumen dalam satu waktu. Sebuah daftar
belanjaan yang lengkap yang diperoleh dari semua
konsumen memberikan kita informasi yang sangat
banyak, dan ini dapat menjelaskan barang-barang
apa saja yang paling penting dari bisnis penjualan
yaitu “apa barang yang dibeli oleh konsumen dan
kapan”.

Setiap konsumen membeli seperangkat
barang-barang yang berbeda, dalam jumlah yang

berbeda, dan dalam waktu yang berbeda. Market
Basket Analysis menggunakan informasi apa yang
dibeli oleh konsumen untuk menyediakan
tanda/informasi yaitu siapa mereka dan mengapa
mereka melakukan pembelian tersebut? Market
Basket Analysis menyediakan pengertian tentang
barang dagangan dengan memberitahukan kepada
kita produk-produk mana yang memungkinkan
untuk dibeli secara bersamaan dan produk mana
yang lebih disetujui untuk dipromosikan.

4 Analisis Asosiasi (association rule)

Analisis asosiasi atau association rule
mining adalah teknik data mining untuk
menemukan aturan asosiatif antara suatu kombinasi
item. Contoh dari aturan asosiatif dari analisis
pembelian di suatu pasar swalayan adalah
mengetahui  besarnya  kemungkinan  seorang
pelanggan untuk membeli roti bersamaan dengan
susu. Dengan pengetahuan tersebut, pemilik pasar
swalayan bisa mengatur penempatan barangnya
atau merancang kampanye pemasaran dengan
menggunakan kupon diskon untuk kombinasi
barang tertentu.

Analisis asosiasi dikenal juga sebagai
salah satu teknik data mining yang menjadi dasar
dari berbagai teknik data mining lainnya.
Khususnya, salah satu tahap dari analisis asosiasi
yang disebut analisis pola frekuensi tinggi (frequent
pattern mining) yang menarik perhatian banyak
peneliti untuk menghasilkan algoritma yang efisien.

Analisa  asosiasi  digunakan  untuk
menemukan semua aturan asosiasi yang memenuhi
syarat minimum untuk support (minimum support)
dan syarat minimum untuk confidence (minimum
confidence). Support (Nilai Penunjang) adalah
persentase kombinasi item tersebut dalam database,
sedangkan confidence (Nilai kepastian) adalah
kuatnya hubungan antar item dalam aturan asosiasi
(Kusrini & Luthfi, 2009).
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Flow Chart Program Analisis Asosiasi
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Penting tidaknya suatu aturan asosiatif bisa
diketahui menggunakan dua parameter, support (nilai
penunjang) yaitu presentase kombinasi item tersebut
dalam database dan confidence (nilai kepastian) yaitu
kuatnya hubungan antar item dalam aturan asosiasi.

Berikut ini adalah Tahapan Metodologi Analisis
Asosiasi :

Tabel 1: data transaksi pembelian bahan makanan.
_ vomawsas | omm |
susu,teh,gula
teh,gula,roti
teh,gula
susu,roti
susu,gula,roti
teh,gula
gula,kopi,susu

gula,kopi,susu

W 0 N O VB W N

susu,roti,kopi

-
o

gula,teh,kopi

Syaratnya adalah nilai support adalah 2 dan nilai
confidence adalah 60%. Berikut perhitungan
pencariannya :

1. Identifikasi item ke dalam tabel.

Tabel 2:

NO.TRANSAKsI | susu | TEH | GuLa | RoTI | kopi
s | v | v v
2 ‘ v v v
3 | v v
a | v v
5 | v v v
6 v v
7 v v v
8 v v v
9 v v v
10 v v v

| 6 | s 8 L[

Tabel diatas adalah penjabaran transaksi yang telah
dipisahkan menurut jenis bahan makanannya satu
persatu. Pada transaksi pertama, ada item susu, teh,
gula. Pada pembelian susu terdapat 6 kali pembelian
dari 10 Kkali transaksi, begitu juga seterusnya
kemudian dijumlahkan pada tiap kolomnya.

Tabel 3: 2 item.
KOMBINASI
susu,teh 1
susu,gula 4
susu,roti 3
susu,kopi 3
teh,gula 5
KOMBINASI o
teh,roti 1
teh,kopi 1
gula,roti 2
gula, kopi 3
roti,kopi 1

Setelah penjabaran pada tabel 2, terdapat 5 item pada
10 kali transaksi pembelian, yaitu susu, teh, gula, roti
dan kopi. Dari 5 item itu kita kombinasikan, yaitu
membuat kemungkinannya dengan 2 item saja. Pada
tabel diatas terdapat 6 item pembeliannya diatas
minimal support, yaitu 2. Kombinasi yg kita ambil
hanya yang nilainya lebih dari atau sama dengan 2.

Tabel 4 : 3 item

KOMBINASI

susu,teh,gula
teh,gula,roti
susu,gula,roti
gula, kopi,susu
susu,roti kopi
gula,teh kopi

e e S e el [

Setelah membuat 2 item kombinasi, kemudian kita
membuat 3 item kombinasi. Lihat di ceklist terdapat 3
pembelian kemudian jumlahkan. Seperti pencarian
diatas, kombinasi pembeliannya yang kita butuhkan
adalah diatas minimal support 2. Jadi kombinasi yg
kita ambil hanya yang nilainya lebih dari atau sama
dengan 2.

2. Menentukan/Menganalisa Pola Frekuensi
Tinggi (nilai support).

Tahap ini mencari kombinasi item yang memenuhi
syarat minimum dari nilai support dalam database.
Nilai support sebuah item diperoleh dengan rumus
berikut:
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. _ Tabel 7 : 2 item
Support(4) = Jumlah transalksi menga.ndtmg 4 i TR
Total Transaksi jika membeli susu maka membeli gula 4/6=67%
jika membeli gula maka membeli susu 4/8 = 50%
sedangkan nilai support dari 2 item diperoleh dari jika membeli susu maka membeli roti 3/6=50%
rumus 2 berikut : jika membeli roti maka membeli susu 3/4=75%
Support (4,B) = P(4 ~ B) jika membeli susu maka membeli kopi 3/6=50%
jika membeli kopi maka membeli susu 3/4=75%
Z Transaksi mengandung A dan B jika membeli teh maka membeli gula 5/5=100%
Support (4,B) = - ¢ 5
Z Transalksi jika membeli gula maka membeli teh 5/8=63%
Tabel 5 : 2 item jika membeli gula maka membeli roti 2/8=25%

: x jika membeli roti maka membeli gula 2/4=50%
KOMBINASI M|NSUPPORT jika membeli gula maka membeli kopi 3/8=30%
susu,gula 4/10 - 40% lika: membeli kopi maka membeli gula 3/4=75%

; x5 0 PadaTabel 3, terdiri dari 6 kombinasi yang minimal
susu,roti 3/10 30% support adalah 2, sehingga terdapat 12 aturan. Pada
susu,kopi 3/10 =30% Tabel 3, kombinasi 1 yaitu 'susu,gula’, maka kita buat

kalimatnya menjadi 'Jika membeli susu maka membeli
teh,gula 5/10 = 50% gula’. Kemudian tinggal dibalik saja menjadi 'Jika

) membeli gula maka membeli susu '. Begitu juga
gUla,rOtl 2/10 = 20% Seterusnya_

; o 0 Nilai 4 didapat dari jumlah kombinasi ‘susu,gula’
gU|a’kOp| 3/10 30% pada Tabel 3 dan nilai 6 didapat dari jumlah transaksi

Satukan data yang minimal support 2 ke dalam satu
tabel. Nilai 4 pada tabel susu, gula didapat dari berapa
banyak jumlah kombinasi pada transaksi, dan nilai 10
adalah jumlah transaksi secara keseluruhan pada tabel
2. Hasil pembagian 4/10 kemudian dikalikan 100
maka hasilnya 40%. Begitu juga seterusnya cara
pencarian pada tabel-tabel selanjutnya.

Tabel 6 : 3 item
KOMBINASI |MIN.SUPPORT
gula,kopi,susu [2/10 = 20%

Nilai 2 pada tabel gula, kopi, susu didapat dari tabel 4,
yaitu berapa banyak jumlah kombinasi pada transaksi,
dan nilai 10 adalah jumlah transaksi secara
keseluruhan pada tabel 2. Perhitungan pencarian pada
3 kombinasi diatas sama seperti perhitungan pencarian
pada tabel sebelumnya.

3. Menentukan Aturan Asosiasi.
Setelah semua pola frekuensi tinggi ditemukan,
barulah dicari aturan asosiasi yang memenuhi syarat
minimum untuk confidence dengan menghitung
confidence aturan assosiatif A >B .
Nilai confidence dari aturan A —>B diperoleh dari
rumus berikut :

Z Transaksimengandimg 4 don B

Confidence=P(B| 4)=
f | Z Transaksimengandimng 4

pembelian susu pada Tabel 2, lalu dikalikan 100. Nilai
4 tetap didapat dari jumlah kombinasi ‘susu,gula’ pada
Tabel 3, sedangkan nilai 8 didapat dari jumlah
transaksi gula pada Tabel 2 lalu dikalikan 100. Begitu
pencarian

juga seterusnya cara untuk aturan

selanjutnya.

Tael ' 1 3item

jika membeli gulatkopi maka membeli susu |2/3 = 67%
jika membel gulatsusu maka membeli kopi |2/4 = 50%
jika membeli susu+kopi maka membeli gula {2/3 = 67%

Karena perhitungan kali ini 3 item, jadi 1 kombinasi
terdiri dari 3 Aturan. Pada Tabel 6 ada 'gula,kopi,susu’
yg memenuhi syarat Minimal Support 2, jadi
kalimatnya ‘Jika membeli gulatkopi maka membeli
susu'. Begitu seterusnya.

Nilai 2 didapat dari jumlah kombinasi 'gula,kopi,susu’
yg sudah memenuhi syarat Minimal Support 2 pada
Tabel 4 dan nilai 3 didapat dari jumlah kombinasi
gula+kopi pada Tabel 6 lalu dikalikan 100. Begitu
seterusnya.

4. Membuat Aturan Final.
Setelah aturan asosiasi ditemukan yang memenuhi
syarat, dengan menghitung aturan final. Rumus
pencarian aturan final adalah sebagai berikut :
Aturan Final = Nilai support x Nilai confidence

Tabel 9 :
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jika membeli susu maka membeli gula

30% X 75% = 22,5%
30% X 75% = 22,5%
50% X 100% = 50%

jika membeli roti maka membeli susu
jika membeli kopi maka membeli susu
jika membeli teh maka membeli gula
jika membeli gula maka membeli teh
jika membeli kopi maka membeli gula

509% X 63% = 32,5%
30% X 75% = 22,5%
20% X 67% = 13,4%
20% X 67% = 13,4%

jika membeli gula+kopi maka membeli susu
jika membeli susu+kopi maka membeli gula

Lihat Tabel 7 dan Tabel 8. Pada soal, syarat Minimal
Confidence= 60%, jadi kita ambil data aturan yang
nilainya lebih atau sama dengan 60%. Masukan data
dalam tabel. Kemudian kita kalikan Nilai Support
pada Tabel 5 dan Tabel 6 dan Nilai Confidence pada
Tabel 7 dan Tabel 8 lalu dibagi 100.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

1. Dengan penelitian menggunakan alat analisis
ini dapat membantu seorang manejer untuk
melihat apa sesuai dengan selera konsumen
di swalayan dan supermarket sehingga tidak
perlu mengalami kesulitan membeli barang
secara bersamaan.

2. Dengan menggunakan metode analisis ini
dapat membeli barang yang berbeda dengan
produk yang berbeda sehingga produk mana
yang lebih baik untuk dipromosikan.

3. Untuk para pemilik swalayan dan
supermarket dengan analisis ini membantu
untuk meningkatkan pendapatan.

Saran

Dengan metode analisis ini masih mengalami
beberapa kendala dalam menganalisis barang
karena kesalahan dari human error dan produk-
produk yang dianalisis.
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